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a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Melihat perkembangan sejarah agama-agama besar di dunia, bimbingan
konseling islam sebenarnya telah dilakukan oleh para nabi dan rasul, sahabat nabi,
para ulama’, pendeta, rahib,dan juga para pendidik dilingkungan masyarakat dari
zaman ke zaman. Oleh karena itu, masalah bimbingan konseling dilingkungan
masyarakat beragama secara nonformal telah dikenal sebagai suatu kegiatan bagi
orang yang memegang kedudukan pimpinan dalam bidang keagamaan, hanya saja
di dalam kegiatannya belum didasari teori-teori pengetahuan yang berhubungan
dengan teknis serta administrasi pelaksanaanya, serta belum dilembagakan secara
normal.Melihat kompleksitas permasalahan yang terjadi di era globalisasi ini, di
mana persaingan begitu ketat, sehingga bimbingan harus dikembangkan secara
baik, karena dampak era global dapat berkaitan dengan personal, sosial maupun
lapangan pekerjaan, maka jenis bimbingan yang dikembangkan harus berkaitan
dengan bimbingan dan konseling dalam berbagai bidang.

Menurut Muhammad Surya, bimbingan adalah suatu proses pemberian
bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang

dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri dan perwujudan diri,

! Samsul munir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta : Amzah. 2010), hal. 36



dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuain diri dengan
lingkungannya®

Secara etimologis, Bimbingan dan Konseling terdiri atas dua kata yaitu
“bimbingan” (terjemahan dari kata guidance) dan “konseling” (diadopsi dari kata
counseling). Secara harfiah istilah “guidance” dari akar kata “guide” berati
mengarahkan (to direct), membantu (to pilot), mengelola (to manage), dan
menyetir (to steer)?

Berikut beberapa pendapat mengenai arti dari bimbingan menurut para
ahli :

Tolbert mengatakan bimbingan adalah seluruh programa atau semua
kegiatan dan layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahkan pada membantu
individu agar mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta
melakukan penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari.*

Sedangkan Rogers (dikutip dalam Lesmana, 2005) mengartikan konseling
sebagai hubungan membantu di mana salah satu pihak (konselor) bertujuan
meningkatkan kemampuan dan fungsi mental pihak lain (klien), agar dapat
menghadapi persoalan/konflik yang dihadapi dengan baik.”

Dalam bukunya Sofyan S. Wilis, Arthur J. Jones (1970) mengartikan
bimbingan sebagai “The help given by one person to another in making choices
and adjusment and in solving problems” bahwa dalam proses bimbingan ada dua

orang yakni pembimbing dan yang dibimbing, dimana pembimbing membantu si
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terbimbing sehingga si terbimbing mampu membuat pilihan-pilihan,
menyesuaikan diri, dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.®

Pengertian Konseling dalam bahasa Inggris, Counseling dikaitkan
dengan kata Counsel yang diartikan sebagai berikut : nasehat (to abtain
counsel), anjuran (to give counsel), pembicaraan (to take counsel). Dengan
demikian counseling dapat diartikan sebagai pemberian nasehat, pemberian
anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiran.’

Menurut E. Hahn mengatakan bahwa konseling adalah suatu proses
yang terjadi dalam hubungan seorang dengan seorang yaitu individu yang
mengalami masalah yang tak dapat diatasinya, dengan seorang petugas
profesional yang telah memperoleh latihan dan pengalaman untuk membantu
agar klien mampu memecahkan kesulitannya.?

Dalam buku Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling karya Prayitno dan
Erman Amti, crow&crow mengatakan Bimbingan adalah bantuan yang diberikan
oleh seseorang laki-laki atau perempuan yang memiliki kepribadian yang
memadai dan terlatih dengan baik dan terlatih dengan baik kepada individu-
individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri,
mengeembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan
menanggung bebannya sendiri.’

Istilah Islam dalam wacana studi Islam berasal dari bahasa arab dalam

bentuk masdar yang secara harfiyah berarti selamat, sentosa dan damai. Dari kata

kerja salima diubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri. Dengan
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demikian arti pokok Islam secara kebahasaan adalah ketundukan, keselamatan,
dan kedamaian.'® Di samping itu, Syaikh Ahmad bin Muhammad Al-Maliki al-
Shawi mendefinisikan Islam dengan rumusan Islam yaitu: atauran llahi yang
dapat membawa manusia yang berakal sehat menuju kemaslahatan atau
kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhiratnya.'

Drs. A. Rasyad Shaleh menjelaskan bahwa Bimbingan konseling islami
adalah proses pemberian bantuan terarah, continu dan sistematis kepada setiap
individu agar ia dapat mengembangkan potensi fitrah beragama yang dimilikinya
secara optimal dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadits.
Dengan bimbingan dibidang agama islam merupakan kegiatan dari dakwah
islamiah. Karena dakwah yang terarah adalah memberikan bimbingan kepada
umat islam untuk betul-betul mencapai dan melaksanakan keseimbangan hidup
fid dunya wal akhirah®.

Menurut Aunur Rahim fagih Bimbingan dan Konseling Islam Islam
adalah Proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali
eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT yang seharusnya dalam kehidupan
keagamaan selaras dengan ketentuan- ketentuan dan petunjuk dari Allah SWT,
sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. =3

Menurut M. Hamdani bakran Adz- dzaky, Bimbingan dan Konseling

Islam Islam adalah suatu aktivitas memberikan bimbingan dan pedoman kepada
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b.

klien dengan keterampilan khusus yang dimiliki pembimbing dalam hal
bagaimana seharusnya seorang klien mengembangkan potensi akal fikirannya,
jiwa, dan keimanan, serta dapat menanggulangi masalah dengan baik dan benar
secara mandiri yang berparadigma kepada Al- Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah
SAW.*

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan bahwa
Bimbingan Konseling Islam adalah suatu proses pemberian bantuan secara terus
menerus dan sistematis terhadap individu atau sekelompok orang yang sedang
mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup secara harmonis
sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-Nya demi tercapainya
kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah™

Sedangkan menurut hemat peneliti Bimbingan Konseling Islam yaitu
proses pemberian bantuan terarah kepada konseli yang sedang menghadapi
masalahnya agar ddidapatkan solusi yang tepat dan mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat.

Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Menurut Saiful Akhyar Tujuan konseling Islam adalah:

1. Secara preventif membantu klien untuk mencegah timbulnya masalah pada

dirinya.
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2. Secara  kuratif/korektif membantunya untuk memecahkan dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

3. Secara preservatif membantunya menjaga situasi dan kondisi dirinya yang
telah baik agar jangan sampai kembali tidak baik (menimbulkan kembali
masalah yang sama).

4. Secara developmental membantunya menumbuh kembangkan situasi dan
kondisi dirinya yang telah baik agar menjadi lebih baik secara
berkesinambungan, sehingga menutup kemungkinan untuk munculnya
kembali masalah dalam kehidupnya.'®

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
Fungsi bimbingan konseling islam dapat digolongkan pada tiga bentuk,
yaitu:

1. Fungsi Remidial atau Rehabilitas, yang berkaitan dengan menyesuaikan diri,
penyembuhan masalah psikologis, memulihkan kesehatan mental dan
mengatasi gangguan emosional.

2. Fungsi Edukatif, pendidikan maupun pengembangan yang terkait dengan
bantuan peningkatan keterampilan — keterampilan maupun kecakapan hidup,
mengidentifikasi, memecahkan masalah, menghadapi transisi, menjelaskan
nilai — nilai dan memutuskan arah hidup yang tepat dan benar.

3. Fungsi Preventif (pencegahan) sebelum menghadapi masalah — masalah
kejiwaan yang disebabkan oleh kurangnya perhatian. Upaya ini dapat

ditempuh melalui pengembangan strategi dan program — program yang dapat
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digunakan untuk mengantisipasi dan menghindarkan berbagai resiko hidup
yang tidak perlu terjadi.'’
d. Unsur —unsur Bimbingan dan Konseling Islam
Berikut ini hal — hal yang harus ada dalam pelaksanaan bimbingan konseling
islam
1. Konselor
Konselor atau pembimbing merupakan seorang yang mempunyai
wewenang untuk memberikan bimbingan kepada orang lain yang sedang
menghadapi kesulitan atau masalah yang tidak bisa diatasi tanpa bantuan
orang lain. Persyaratan menjadi konselor antara lain :
a) kemampuan profesional
b) sifat kepribadian yang baik
c) kemampuan kemasyarakatan
d) ketakwaan kepada Allah.*®
2. Klien atau konseli
Individu yang diberi bantuan oleh serang konselor atas permintaan sendiri
atau atas permintaan orang lain dinamakan klien.*®
3. Masalah
Menurut WS. Winkel dalam buku Bimbingan dan Konseling di Sekolah
menengah, masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintangi,

mempersulit dan mencapai usaha untuk mencapai tujuan.®
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e. Asas — asas Bimbingan dan Konseling Islam
Berikut asas — asas dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam:
1) Asas Kebahagiaan dunia akhirat
Kebahagiaan hidup duniawi bagi seorang muslim hanya
merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagian akhiratlah
yang menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan yang abadi yang amat
kekal.
2) Asas Fitrah
Manusia menurut islam dilahirkan dalam atau membawa fitrah,
yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan dan kecenderungan sebagai
muslim atau beragama islam.
3) Asas Lillahita’alaa
Bimbingan dan konseling islam diselenggarakan semata — mata
karena Allah, konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing melakukan
tugasnya dengan penuh keikhlasan tanpa pamrih. Sementara yang
dibimbing pun menerima atau meminta bimbingan dan konseling dengan
ikhlas dan rela, karena semua pihak merasa bahwa semua yang dilakukan
adalah karena dan untuk mengabdi kepada Allah semata, sesuai dengan
fungsi dan tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus senantiasa
mengabdi kepada — Nya.
4) Asas Bimbingan Seumur Hidup
Manusia hidup berapapun tidak akan ada yang sempurna dan

selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan
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5)

6)

7)

8)

menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itu, Maka
bimbingan konseling islam diperlukan selama hayat di kandung badan.
Asas Kesatuan Jasmani dan Rohani

Bimbingan dan konseling islam memperlakukan konselinya
sebagai makhluk jasmaniah. Rohaniahnya tidak akan memandang sebagai
makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah semata. Bimbingan dan
konsleing islam membantu individu untuk hidup dalam keseimbangan
jasmaniah dan rohaniah semata.
Asas Keseimbangan Ruhaniyah

Rohani manusia memiliki unsure dan daya kemampuan piker,
merasakan atau menghayati dan kehendak bhawa nafsu serta juga akal.
Orang yang dibimbing diajak mengetahui apa yang perlu diketahuinya,
kemudian memikirkan apa yang perlu dipikirkan, sehingga memperoleh
keyakinan, tidak menerima begitu saja. Kemudian diajak memahami apa
yang perlu dipahami dihayatinya setelah berdasarkan pemikiran dan
analisis yang jernih diperoleh keyakinan tersebut.

Asas Kemajuan Individu

Bimbingan dan konseling islam, berlangsung pada citra manusia
menurut islam, memandang seseorang individu merupakan suatu maujud
(eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak, mempunyai perbedaan
individu dari yang lainnya dan mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai

konsekuensi dari haknya dan kemampuan fundamental potendi rohaniyah.

Asas Sosialitas Manusia



Dalam bimbingan dan konseling islam, sosialitas manusia diakui
dengan memperhatikan hak individu (jadi bukan komunisme), hak
individu juga diakui dalam batas tanggung jawab social.

9) Asas Kekhalifahan Manusia

Sebagai khalifah, manusia harus memelihara keseimbangan, sebab
problem — problem kehidupan kerap kali muncul dari ketidak seimbangan
tersebut yang diperbuat oleh manusia itu sendiri.

10) Asas Keselarasan dan Keadilan

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan dan keseimbangan,
keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain, islam menghendaki
manusia berlau “adil” terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain “hak”
alam semesta (hewan dan tumbuhan dan lain sebagainya) dan juga hak
Tuhan.

11) Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah

Bimbingan dan konseling islam membantu konslei atau yang
dibimbing, memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat — sifat
yang tidak baik tersebut.

12) Asas Kasih Sayang

Setiap manusia memerlukan cina kasih dan sayang dari orang lain.
Rasa kasih sayang yang ini dapat mengalaghkan dan menundukkan
banyak hal. Bimbingan dan konseling islam yang dilakukan berdasarkan
kasih sayang bimbingan akan menuai hasil yang cenderung berhasil.

13) Asas Saling Menghargai dan Menghormati



Dalam bimbingan dan konseling islam, kedudukan pembimbing
atau konselor dengan yang dibimbing pada dasarnya sama atau sederajat,
perbedaannya hanya terletak pada fungsinya saja. Yakni pihak yang satu
memberikan bantuan dan pihak yang lainnya menerma bantuan.
Hubungan vyang terjalin antara pihak yang dibimbing merupakan
hubungan yang saling menghormati sesuai dengan kedudukan masing —
masing sebagai makhluk Allah.

14) Asas Musyawarah

Bimbingan dan konseling islam dilakukan dengan asas
musyawarah, artinya antara pembimbing (konselor) dengan yang
dibimbing atau konseli terjadi dialog amat baik, satu sama lain saling
mendekatkan, tidak ada perasaan tertekan dan keinginan tertekan.

15) Asas Keahlian

Bimbingan dan konseling islam dilakukan oleh orang — orang yang
menang memiliki kemampuan, keahlian di bidang tersebut, baik keahlian
dalam metodelogi dan teknik — teknik bimbingan dan konseling mampu
dalam bidang yang menjadi permasalahan (objek garapan/materi)
bimbingan dan konseling.?

f. Prinsip — prinsip Bimbingan dan Konseling Islam
Secara teknis, praktek bimbingan konseling islam dapat menggunakan
instrument yang dibuat oleh bimbingan konsleing yang modern, tetapi semua
filosofis, bimbingan dan konseling islam harus berdiri di atas prinsip ajaran

konseling islam, antara lain:

ZEagih Aunur Rahim, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2001) hal 22 — 35



1. Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang merupakan
pekerjaan yang mulia

2. Konseling islam harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah yang dikerjakan
semata- mata mengharap ridho Allah

3. Tujuan praktik konseling islam adalah mendorong konseli agar selalu ridho
terhadap hal — hal yang bermanfaat dan alergi terhadap hal — hal yang
mudhorot

4. Konseling islam juga menganut prinsip bagaimana konseli dapat keuntungan
dan menolak kerusakan

5. Meminta dan member bantuan hukumnya wajib bagi setiap orang yang
membutuhkan

6. Proses pemberian bantuan konseling harus sejalan dengan tuntunan syari’at
islam

7. Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan utuk memutuskan sendiri
perbuatan baik yang akan dipilih.??

g. Teknik Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling islam dari segi pelaksanaannya dibedakan
menjadi tiga bagian, di antaranya sebagai berikut:
a. Directif
Pelaksanaan secara directif berarti bimbingan konseling islam yang

dilakukan secara langsung maupun konselor lebih berperan aktif dari pada

konselinya.?®

22 Ahmad Mubarak, Konseling Agama Teori dan Kasus
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b. Non — Directif
Non — Directif merupakan bimbingan dan konseling secara tidak
langsung, artinya konseli lebih aktif daripada konselor dalam penyelesaian
berbagai masalah yang dihadapinya. Pendekatan Client Centered Therapy ini
merupakan salah satu implementasi dari non — directif.**
c. Ekletik
Eklektisisme (eclectics) adalah pandangan yang berupaya menyelediki
berbagai system, metode, teori, atau doktrin, dengan maksud untuk
memahami dan (bagaimana) menerapkannya dalam situasi yang tepat.”
Pelaksanaan secara ekletik berarti bimbingan konseling yang dilaksanakan
secara berimbang antara peran konsleor dan konseli dalam upaya
menyelesaikan masalah.?
h. Langkah — langkah Bimbingan dan Konseling Islam
Dalam pelayanan bimbingan dan konseling islam ini ada beberapa langkah
yang harus dilakukan untuk pelaksanaannya. Langkah — langkah tersebut harus
dilalui secara sistematis sesuai denga tahap dan urutannya. Adapun langkah —
langkah dalam pelaksanaan bimbingan konseling islam adalah sebagai berikut:
a. ldentifikasi Masalah
Dalam langkah ini bermaksud untuk menetapkan masalah yang dihadapi
klien disertai dengan munculnya gejala — gejala atau tanda - tanda yang
terlihat ataupun muncul.

b. Diagnosis

** Sjahudi Siradj, Pengantar Bimbingan Dan Konseling hal. 133
2 Sjahudi Siradj, Pengantar Bimbingan Dan Konseling hal. 133
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Diagnosa ataupun yang biasa disebut diagnosis ini adalah tahap untuk
menetapkan masalah yag dihadapi beserta latar belakangnya.
c. Prognosis
Prognosa atau prognosis ini merupakan langkah untuk menetapkan
jenis bantuan apa yang bisa Kkita berikan atau lakukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut.
d. Treatment
Terapi atau treatment ini adalah tahap pelaksanaan bantuan apa
yang bisa dilaksanakan setelah adanya prognosa.
e. Evaluasi dan Follow Up
Evaluasi dan follow up ini merupakan langkah yang akhir dalam
proses konseling. Langkah ini dimaksudkan untu mengatakan sejauhmana
proses konsleing kita telah mencapai hasilnya. Sedangkan dalam langkah
follow up atau tindak lanjut adalah untuk melihat perkembangannya dalam
jangka waktu yang lebih lama.?’
2. Pendekatan Client Centered Therapy
a. Konsep Pendekatan Client Centered Therapy
Pendekatan client — centered menekankan pada kecakapan klien untuk
menentukan isu yang penting bagi dirinya dan pemecahan masalah dirinya. Yang
paling penting dalam kualitas hubungan konsleing adalah pembentukkan suasana
hangat, permisif dan penerimaan yang dapat membuat klien menjelajahi struktur

dirinya dalam hubungan dengan pengalaman yang unik.
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b. Dasar Pandangan Client Centered Therapy

Pandangan client — centered tentang sifat manusia menolak konsep
tentang kecenderungan — kecenderungan negative dasar. Sementara beberapa
pendekatan beranggapan bahwa manusia menurut kodratnya adalah irrasional dan
berkecenderungan merusak terhadap dirinya sendiri maupun orang lain kecuali
jika telah menjalani sosialisasi. Rogers menunjukkan kepercayaan yang
mendalam pada manusia. la memandang manusia terisolasi dan bergerak ke
muka, berjuang untuk berfungsi penuh, serta memiliki kebaikan yang positif pada
intinya yang terdalam. Pendekatan manusia dipercayai karena pada dasanya
kooperatif dan konstruktif, tidak perlu diadakan pengendalian terhadap dorongan
— dorongan agresifnya.

Pendekatan Client Centered Therapy menekankan pada kecakapan klien
untuk menentukan isu yang penting bagi dirinya dan pemecahan masalah dirinya.
Konsep pokok yang mendasari adalah hal yang menyangkut konsep — konsep
mengenai diri (self), aktualisasi diri, teori kepribadian, dan hakekat kecemasan.
Menurut Rogers konsep inti konsleing berpusat pada klien adalah konsep tentang
diri.”®

Konseling non — directif sering pula disebut “Client Centered Therapy”,
yang memberikan suatu gambaran bahwa proses konseling yang menjadi
pusatnya adalah klien, dan bukan konselor yaitu:

1. Kegiatan sebagian besar diletakkan di pundak klien itu sendiri

%8 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung, Refika Aditama 2013) hal 91 —
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2. Klien didorong oleh konselor untuk mencari serta menemukan cara yang
terbaik dalam pemecahan masalahnya.
c. Ciri—ciri Client Centered Therapy
Adapun ciri — ciri dari pendekatan Client Centered Therapy:
1. Ditunjukkan kepada klien yang mampu memecahkan masalahnya agar
tercapai kepribadian klien yang terpadu
2. Sasaran konseling adalah aspek emosi dan perasaan, bukan aspek
intelektualnya.
3. Titik tolak konseling adalah masa sekarang bukan masa lalu
4. Tujuan konseling adalah menyesuaikan antara ideal self dan actual self
5. Klien berperan aktif dalam proses konseling, sedangkan konselor hanya
bertindak pasif — reflektif (konselor bukan hanya diam tetapi membantu klien
aktif memecahkan masalahnya).”®
d. Tujuan Client Centered Therapy
Tujuan dasar client — centered adalah menciptakan suasana konseling
yang kondusif untuk membnatu klien menjadi pribadi yang berfungsi secara utuh
dan positif dan dapat mengalami aspek dari sebelumnya terganggu.® Titik berat
dari tujuan Client — Centered adalah menjadikan tingkah laku klien kongruen atau
autentik (klien tidak lagi berpura — pura dalam kehidupannya). Klien yang tingkah
lakunya bermasalah cenderung mengembangkan kepura — puraan yang digunakan
sebagai pertahanan terhadap hal — hal yang dirasakannya mengancam. Kepura —

puraan ini akan menghambatnya tampil secara utuh dihadapan orang lain

* Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar — Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik (Jakarta,
Kecana 2011) hal 154 — 155
% Mohamad Surya, Teori — Teori Konseling (Bandung, CV Pustaka Bani Quraisy 2003) hal 52



sehingga ia merasa asing terhadap dirinya sendiri.*

Melalui terapi client —

centered ini diharapkan klien yang mengembangkan kepura — puraan tersebut

dapat mencapai tujuan terapi, antara lain: keterbukaan pada pengalaman,
kepercayaan yang lebih besar kepada dirinya, keinginan untuk menjadi pribadi,
dan meningkatkan spontanitas hidup. Klien dikatakan sudah sembuh apabila:

1. Kepribadiannya terintegrasi, dan mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapinya atas tanggung jawab sendiri, memiliki gambaran diri yang serasi
dengan pengalaman sendiri.

2. Mempunyai titikan diri, dalam arti memandang fakta yang lama dnegan
pandanagn baru.

3. Mengenal dan menerima diri sendiri sebagaimana adanya dengan segala
kekurangan dan kelebihan.

4. Dapat memilih dan menetukan tujuan hidup atas tanggung jawab.*

Teknik — teknik Client Centered Therapy

Berbeda dengan pendekatan konsleing lainnya, Client Centered Therapy
sama sekali tidak memiliki teknik — teknik yang khusus dirancang untuk
mengenai klien. Teknik yang digunakan lebih kepada sikap konselor yang
menunjukkan kehangatan dan penerimaan yang tulus sehingga klien dapat
mengemukakan masalahnya atas kesadarannya sendiri. Adakalanya seorang
konselor juga harus mengomunikasikan penerimaan, kepedulian, dan
pengertiannya kepada klien. Hal ini akan menjelaskan kedudukan klien sebagai

orang yang dapat dimengerti.

%1 Mohamad Surya, Teori — Teori Konseling. hal. 154 - 157

%2 |bid. Hal 52



Rogers (dikutip dari Lesmana, 2005) mengemukakan beberapa sifat
konselor yang dijadikan sebagai teknik dalam Client Centered Therapy sebagai
berikut:

1. Emphaty adalah kemampuan untuk sama — sama merasakan kondisi dan
menyampaikan kembali perasaan tersebut

2. Positive regard (acceptance) adalah penerimaan keadaan klien apa adanya
secara netral.

3. Congruence adalah konselor menjadi pribadi yang terintegrasi antara apa yang

dikatakan dan apa yang dilakukannya.®

Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan teknik Possitive Regard
(acceptance). Acceptance, dalam profesi konseling, mengacu pada sikap dasar
dan sekaligus teknik komunikasi interview konseling, pada tataran afeksi
digunakan untuk menunjuk pada sifat dasar konselor sebagai menerima keadaan
klien tanpa syarat, tanpa penilaian, tanpa kritik, namun bukan berarti mnyetujui.
Pada tataran perilaku perilaku, ‘penerimaan’ menunjuk pada teknik verbal dan
nonverbal (misalnya, anggukan, senyuman, postur dan gesture) Yyang
mengekspresikan minat konselor pada klien dan dalam memahami apa pesan yang
dikomunikasikan oleh klien. Teknik verbal penerimaan konselor diwujudkan
berupa respons — respons verbal minimal konselor misalnya, “Saya siap
mendengarkan cerita Anda”; sementara manggut — manggut dan suara “Ehem...”,

“Yaa...”, “Terus...” tergolong teknik penerimaan nonverbal konselor.®*

% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar — Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik. Hal 158 — 159
% Andi Mappiare, Kamus Istilah Konseling & Terapi. Hal 5



3. Etos Kerja
a. Pengertian Etos Kerja

Etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang memberikan arti sikap,
kepribadian, watak, karakter, serta kyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak saja
dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyrakat. Etos
dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta system nilai yang
diyakininya.*®

Sedangkan kerja adalah ketika tubuh kita telah bergerak, meskipun tidak

semua gerakan ataupun aktivitas termasuk dalam namanya pekerjaan karena di

dalam makna pekerjaan terkandung dua aspek yang harus dipenuhinya secara

nalar, yaitu sebagai berikut:

1. Aktivitasnya dilakukannya karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu
sehingga tumbuh rasa tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan karya
atau produk yang berkualitas.

2. Apa yang dia lakukan tersebut dilakukan karena kesengajaan, sesuatu yang
direncanakan. Karenanya, tergantung di dalamnya suatu gairah semangat
untuk mengerahkan seluruh potensi yang dimilikinya sehingga apa yang

dikerjakannya benar — benar memberikan kepuasan dan manfaat.*

Etos kerja merupakan bagian dari softskill yang lebih menentukan
seseorang dalam meraih keberhasilan dibanding dengan hardskill. Oleh karena itu
mudah dimengerti jika banyak orang yang cerdas karena memiliki hardskill yang

bagus, tetapi tidak sukses, bahkan kalah berhasil dibanding dengan mereka yang

% Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta, Gema Insani 2002) hal. 15
%Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami. Hal. 24 25



memiliki pengetahuan dan hardskill pas — pasan, namun memiliki soft-skill yang
bagus. Softskill yang bagus, berupa etos kerja yang tinggi, seperti semangat kerja

keras, itulah yang lebih menentukan.*’

b. Fungsi Etos Kerja
Manusia adalah makhluk biologis yang penciptaanya terdiri dari unsure —
unsure jasmaniyah, unsure rohaniyah, serta akal fikiran yang keseluruhannya
merupakan suatu kesatuan yang utuh. Oleh karena itu untuk kelangsungan dan
kesempurnaan hidupnya manusia membutuhkan konsumsi, material rohaniah, dan
akal.®
Manusia mempunyai kebutuhan itu, khususnya kebutuhan material,
manusia perlu kerja, dan karenanya Al — Qur’an memerintahkan agar manusia

(umat islam) selalu memperhatikan tentang kerja. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat Al — Jumu’ah ayat 10
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Artinya: “apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung.”®

Dalam bekerja manusia harus membekali dirinya dengan etos kerja
yang tangguh. Manusia adalah makhluk yang ada persamaannya dengan
hewan yang juga bekerja dengan gayanya sendiri. Akan tetapi bila
manusia bekerja tanpa etos, moral, dan akhlag, maka gaya kerja manusia
meniru hewan, maka akan turun atau rendah derajatnya.

Oleh karena itulah etos kerja yang harus tumbuh dalam tiap pribadi
seseorang ini berfungsi untuk :

1. Dengan mempunyai etos kerja dan disertai dengan pendayagunaan
akal, maka hal ini dapat meringankan beban tenaga manusia yang
terbatas, namun mampu meraih prestasi yang sehebat mungkin

2. Dengan etos kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas dan
memotivasi dirinya untuk meraih kesuksesan dan kemajuan yang lebih
baik.*°

c. Atribut Etos Kerja Positif
Keberhasilan — baik pada level indvidu maupun kelompok dan
masyarakat serta bangsa, selalu ditandai dengan tumbuhnya sejumlah
atribut kepribadian positif. Mereka yang sukses pasti mempunyai hal itu.

Etos kerja positif itu bisa digambarkan dalam akronim 5 K berikut:

1. Kepribadian Positif

% Departemen Agama RI, Al — Qur'an dan Terjemahnya,( Jakarta Departemen Agama Rl 2001) Hal. ..
*® Hamzah Ya’'qub, Etos Kerja Islam (Jakarta, Pedoman Ilimu Jaya 1992) hal. 2



Seseorang yang memiliki kepribadan positif sellau memandang
orang lain dari kacamata positif. Mereka tidak memandang buruk atau
apriori. Informasi yang diterima selalu diuasahakan untuk dikonfirmasi
terlebih dahulu kebenarannya. Karena tidak ada prasangka, maka
orang lain dianggap sebagai orang yang baik. Huffington Post (09/12)
memberikan beberapa tips untuk selalu berpikiran positif:**

a. Bersyukur
Jangan berfokus pada apa yang tidak dimiliki. Cobalah untuk
mengingat hal — hal yang menjadi milik Anda, ingatlah semua hal
baik yang pernah terjadi pada Anda. Bersyukur atas hidup dan
menghargai apa yang Anda miliki adalah peraturan pertama untuk
selalu berpikir positif.
b. Piih teman — teman yang suportif
Terkadang, pikiran negative juga bisa menular. Untuk itu,
jangan tempatkan diri Anda di tengah para pengeluh. Lebih baik,
pilih - teman — teman yang selalu memberika dukungan,
bersemangat, dan berpikir positif setiap hari. Cepat atau lambat,
Anda akan merasakan energi mereka memengaruhi semangat
Anda.
c. Hilangkan drama
Punya teman yang ‘beracun’ atau selalu membuat hidup

Anda penuh drama? Tinggalkan mereka segera. Berada terus

*! Zainuddin Maliki, Meningkatkan Etos Kerja SDM Kementrian Agama melalui Survival Skill (Jurnal Diklat
Keagamaan, Vol 7, no 2, April — Juni) Hal. 146



bersama mereka bisa membuat pikiran negative menempel terus —
menerus pada Anda
. Ambil tanggung jawab

Ingat, Anda memang tidak bisa mengendalikan apa yang
akan terjadi,, Nmaun Anda selalu bisa mengendalikan pikiran,
perasaan, dan tindakan Anda sendiri. Jadi, ketika ada hal buruk
yang terjadi, katakan pada diri Anda : “Aku bertanggungjawab pada
pikiran dan perasaanku, dan aku memutuskan untuk merasa
bahagia dan tegar”

. Ubah ‘tidak bisa’ menjadi ‘bisa’

Ini mungkin membutuhkan latihan, namun jelas bisa berhasil
jlka Anda tekun menerapkannya. Cobalah merubah struktur
kalimat Anda yang negative menjadi positif. Misalkan : “Kenapa
pekerjaanku berantakan?” menjadi “Hasil kerjaku kali ini memang
tidak memuaskan. Tapi selanjutnya aku pasti bisa lebih baik”. Jika
terus diterapkan, hal ini bisa merubah persepsi Anda.

Berbuat baik

Berbuat baik pada orang lain bisa berdampak besar bagi
Anda. Ingat ketika membantu orang lain memberikan rasa bahagia
dan puas? Perasaan seperti itu bisa membuat Anda lebih positif.

. Lihat sisi baiknya
Setiap situasi selalu memiliki dua sisi jika Anda bisa

menemukannya. Untuk itu, coba carilah sisi positif pada setiap



situasi. Lebih focus pada positif sesuatu akan memberikan
kekuatan besar pada diri Anda untuk mengubah keadaan.
h. Istirahat
Setiap orang peru istirahat dan menenagkan diri sesekali.
Istirahat bisa saja berarti memelankan langkah ketika berjalan,
merenung sejenak tentang apa yang sudah Anda lakukan, serta
menyegarkan pikiran dari rasa khawatir dan cemas.
i. Tentukan tujuan
Menjadi kapten bagi diri dan keinginan Anda sendiri adalah
sebuah keharusan. Jangan mau terombang - ambing oleh
pendapat orang lain mengenai diri Anda. Putuskan apa yang ingin
Anda lakukan. Tetapkan standar milik Anda sendiri. Mengikuti jalan
yang Anda putuskan sendiri akan memberikan rasa percaya diri
yang tinggi.
J. Tertawa
Apapun yang terjadi, jangan lupa menyempatkan diri untuk
tertawa. Tertawalah pada humor, film lucu, pada lelucon yang
dibuat saudara atau anak Anda. Tertawalah apad diri Anda sendiri.
Tawa mampu meredakan stress dan mengingatkan Anda untuk
tidak terlalu serius ketika ada masalah.
2. Kerja Keras
Ada beberapa cara membangun semangat kerja keras.

Pertamadimulai dengan kemauan atau niat. Tentu niat yang baik



adalah niat yang dilandasi ibadah. Weber menyebut kerja yang
diniatkan untuk ibadah ia sebut dengan calling. Dengan prinsip calling
maka semua hasil kerja memiliki makna secara religious, sehingga
bermakna di mata Tuhan. Setelah niat, maka kerjakan di mata Tuhan.
Setelah niat, maka kerjakan dengan sungguh — sungguh, dan terakhir,
dan terakhir, serahkan kepada Tuhan.*
3. Kreatif

Kreatifitas adalah kunci mencapai keberhasilan. Bangsa ini
memerlukan SDM yang kreatif, yang menghasilkan sesuatu yang baru.
Sesuatu yang semula tidak bermakna menjadi beharga. Menjadikan
sesuatu yang unik, dan tentu saja menjadikan kehidupan ini menjadi
lebih indah. Ketiadaan kreatifitas menjadikan banyak hal di negeri ini
sebenarnya berharga menjadi tersia — siakan. Karya kreatif
membutuhan kretifitas untuk bisa memanfaatkannya.*?

4. Kolaboratif

Dalam dunia yang semakin kompleks, tidak menentu, dan disertai
dengan perubahan yang terus — menerus, tidak mungkin manusia
hidup menghadapi kesemua itu sendiri. Manusia membutuhkan
kolaborasi, kerjasama atau sinergi. Seorang ahli manajamen dari
INSEAD Blue Ocean Strategy Institute yang pernah mengajar di The

University of Michingan’s Ros School of Bussiness, melakukan

*2 Zainuddin Maliki, Meningkatkan Etos Kerja SDM Kementrian Agama melalui Survival Skill (Jurnal Diklat
Keagamaan, Vol 7, no 2, April — Juni) Hal.147
* Zainuddin Maliki, Meningkatkan Etos Kerja SDM Kementrian Agama melalui Survival Skill (Jurnal Diklat
Keagamaan, Vol 7, no 2, April — Juni) Hal.147



penelitian, perusahaan yang menekankan kolaborasi jauh lebih
berhasil menghimpun revenue impact dan profit dari pada perusahaan
yang menekankan persaingan. Dalam buku best sellernya yang ditulis
bersama dengan Renee Mauborgne ia melaporkan penelitiannya yang
menggambarkan sejumlah perusahaan yang menerapkan blue ocean
strategy menjadi perusahaan yang meraup keuntungan besar.
5. Kompoten

Seseorang yang memiliki kompetensi berpeluang besar untuk
menjadi orang yang berhasil. Kompeten yang dimaksud adalah
keunggulan moral, intelektual, vokasioanl atau skill. Seseorang yang
kompeten memilki keunggulan intelektual, pengetahuan yang
memadai, namun juga memiliki integritas moral yang baik dan mampu
menerjemah pengetahuan dan pengalamannya dalam kinerja secara
nyata. Demikian juga seoarng bisa dkatakan kompeten kalau
keunggulan intelektualnya tidak hanya menjadi wacana, melainkan
bisa diterjemah secara operasional di lapangan kehidupan nyata.**

d. Penyakit dalam Etos Kerja
Etos kerja yang tidak kondusif itu terangkum dalam akronim 5D, yaitu:*
1. Dorongan berprestasi rendah
Betapa banyak kita jumpai fakta dan data lapangan yang menggambarkan

betapa dorongan prestasi banyak warga masyarakat kita yeng lemah. Mereka

* Zainuddin Maliki, Meningkatkan Etos Kerja SDM Kementrian Agama melalui Survival Skill (Jurnal Diklat
Keagamaan, Vol 7, no 2, April — Juni) Hal.147
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bekerja asal — asalan, terutama yang dipentingkan adalah mencari keuntungan

jangka pendek.

. Distruct

Rasa tidak percaya diri dan prasangka — prasangka negative adalah bentuk
— bentuk perilaku distruct. Padahal Fukuyama melakukan penelitian dan
berkesimpulan, masyarakat modern adalah masyarakat yang rasa percayanya
tinggi. Namun dalam praktiknya, prasangka dan rasa tidak percaya satu sama
lain di negeri ini masih kental sekali. Pendek kata jumlah orang yang tidak
bisa dipercaya masih bayak dan mudah dijumpai di negeri ini.
. Disiplin rendah

Tidak sedikit anak bangsa yang memperlihatkan perilaku disiplin rendah
yang lemah. Berjanji tetapi tidak tepat waktu. Banyak jadwal pertemuan yang
terlambat. Layanan transportasi umum tidak tepat waktu, bahkan tanpa time
schedule yang pasti. Padahal di negara — negara maju, bukan hanya
transportasi umum kereta api, atau pesawat terbang, tetapi bus kota pun
memiliki time table yang jelas dan tepat waktu.
. Dorongan instan

Adanya rasa keinginan cepat untuk memperoleh sesuatu tetapi tidak
disertai dengan kemauan dan kerja keras, adalah dorongan instan. Dorongan
instan inilah yang kemudian memicu perilaku menyimpang.
. Dekat tidaknya relasi
Cara menentukan pilihan kepada seseorang bukan didasarkan kepada

prestasinya (achievement), melainkan kepada kedekatan relasi atau hubungan



(ascribtion) masih menggejala hingga saat ini. Mereka mengisi jabatan
pimpinan diambilkan orang — orang yang memiliki hubungan darah dan

kekerabatan. Dengan demikian, nepotisme pun akhirnya terjadi.*®

4. Bimbingan dan Konseling Islam melalui Client Centered Therapy untuk
meningkatkan Etos Kerja Siswa.

Etos kerja merupakan softskill yang ada dalam diri seseorang. Sehingga sesuatu
oleh diri kita sendiri. Sehingga untuk meningkatkan etos kerja ini Peneliti memilih
Bimbingan Konseling Islam melalui Client Centered Therapy. Bimbingan Konseling
Islam dengan pendekatan Client Centered Therapy ini merupakan suatu konseling
tidak langsung, di mana pusat dari konseling adalah pada diri konseli sendiri. Teknik
ini sangat cocok pula dengan asumsi dasar pendekatan Client Centered Therapy
bahwa setiap orang memiliki potensi dan kemampuan masing — masing untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri.

B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam melakukan sebuah penelitian, kita tidak boleh seenaknya langsung
melakukan sebuah penelitian tanpa melakukan uji literasi terbih dahulu. Hal tersebut
dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian yang akan dan sedang kita lakukan ini
belum ada yang meneliti sebelumnya. Selain itu juga, hal tersebut juga sangat bermanfaat
bagi kita untuk mengetahui sejauh mana tingkat kulitas penelitian kita yang ditinjau dari

segala macam hal yang terkait dengan apa yang akan kita teliti ini. Oleh karena itu, untuk

%6 Zainuddin Maliki, Meningkatkan Etos Kerja SDM Kementrian Agama melalui Survival Skill.



mengetahui sejauh mana sepak terjang penelitian kita ini, maka Saya akan memaparkan
beberapa penelitian relevan dengan penelitian yang akan dan sedang Saya lakukan ini.
1. Pengaruh Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Etos Kerja Guru di
SMUN 1 Gresik (2003)
Oleh : Hilmiyatus Sa’diyah
NIM : D0.13.99.199
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

Penelitian yang dikaji dan diteliti dalam penelitian skripsi ini adalah terkait etos
kerja guru. Di mana dalam peninjauan terhadap etos kerja guru ini dilihat dari model
kepemimpinan sang kepala sekolahnya. Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian Saya ini adalah sama — sama menggunakan metode kuantitatif. Selain itu
juga variabel y antara penelitian ini dengan penelitian Saya ini adalah sama yakni etos
kerja.

Perbedaan antara penelitian Saya dengan penelitian ini adalah indicator etos kerja
yang digunakan untuk di uji. Dalam penelitian ini indicator etos kerja yang digunakan
adalah ciri — ciri etos kerja yang dikemukan oleh Toto Tasmara yakni memiliki jiwa
kepemimpinan (leadership); mengharga waktu; tidak pernah merasa puas berbuat
kebajikan; memiliki keinginan untuk mandiri; haus untuk memiliki sifat keilmuan;
dan ulet pantang menyerah. Sedangkan dalam penelitian Saya ini menggunakan
indicator ciri — ciri etos kerja positif dari Zainuddin Maliki dalam diklat jurnal
keagamaan yang terangkum dalam akronim 5K Kepribadian Positif; Kerja Keras;

Kreatif; Kolaboratif; dan Kompeten.



2. Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Etos Kerja (Studi Kasus di Pondok Pesantren
Al — Istigomah Kendangsari Tenggilis Mejoyo Surabaya) (2001)
Oleh : Siti Sa’diyah
NIM : BO.0.0.97.072
Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam UINSA Surabaya

Penelitian yang dikaji oleh Sang Penulis ini terkait dengan cara meningkatkan
etos kerja yang dilakukan oleh sebuah pondok pesantren. Adapun kesamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang telah dan akan Saya lakukan ini adalah sama —
sama ingin meningkatkan etos kerja. Dalam penelitian adalah upaya meningkatkan
etos kerja para santri, sedangkan dalam penelitian Saya ini adalah meningkatkan etos
kerja siswa SMK.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Saya adalah dalam metode
penelitiannya. Penelitian yang Saya lakukan ini adalah menggunakan metode
kuantitatif, sedangkan penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif. Selain itu
juga perbedaan yang nampak antara penelitian Saya dengan penelitian ini adalah
indicator etos kerja yang digunakan untuk di uji. Dalam penelitian ini indicator etos
kerja yang digunakan adalah memiliki jiwa kepemimpinan (leadership); menghargai
waktu; hidup hemat dan efisien; memiliki insting untuk bertanding dan bersaing;
berwawasan makro dan universal; ulet dan pantang menyerah; memperkaya jaringan
silaturrahmi; dan haus untuk memiliki sifat keilmuan. Sedangkan dalam penelitian
Saya ini menggunakan indicator ciri — ciri etos kerja positif dari Zainuddin Maliki
dalam diklat jurnal keagamaan yang terangkum dalam akronim 5K Kepribadian

Positif; Kerja Keras; Kreatif; Kolaboratif; dan Kompeten.



3. Pengaruh Manajemen Baziskaf PT. Telkom Surabaya terhadap Etos Kerja Para

Pengurusnya (2005)
Oleh : Agus Pramono
NIM : BO4300113

Jurusan  : Manajemen Dakwah

Penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah terkait etos kerja para pengurus
PT. Telkom. Adapun kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian Saya adalah
sama — sama menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya
adalah dalam penelitian Saya bertujuan untuk meningkatkan etos kerja responden,
sedangkan dalam penelitian ini hanya sekedar mencari hubungan atau pengaruhnya
saja.

4. Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Menurunnya Etos Kerja Seorang
Karyawan Warnet di Lingkungan Sidowayah Kelurahan Celep Kecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo (2011)

Oleh - Syaiful Ramadhan
NIM : B03207004
Jurusan  : Bimbingan dan Konseling Islam UINSA Surabaya

Penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah terkait menurunnya etos kerja
seorang karyawan.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Saya adalah yakni meneliti
tentang etos kerja. Hanya saja bahasa yang digunakan berbeda karena dalam
penelitian ini menfokuskan untuk mencari solusi menurunnya etos kerja karyawan,

sedangkan dalam penelitian Saya adalah cara untuk meningkatkan etos kerja siswa.



Sehingga pada dasarnya Kami ingin menawarkan alternative solusi agar etos kerja itu
baik atau tinggi. Selain itu juga, treatment konseling yang Kami tawarkan juga sama
yakni sama — sama menggunakan Bimbingan Konseling Islam dengan pendekatan
Client Centered Therapy.

Adapun perbedaan mendasar antara penelitian Saya dengan penelitian ini adalah
dari metode penelitian yang Kami gunakan. Penelitian ini menggunakan metode
kualititatif, sedangkan dalam penelitian Saya ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Selain itu juga perbedaan yang nampak antara penelitian Saya dengan
penelitian ini adalah indicator etos kerja yang digunakan untuk di uji. Dalam
penelitian ini indicator etos kerja yang digunakan adalah memiliki jiwa
kepemimpinan (leadership); selalu berhitung; tidak pernah puas berbuat kebaikan
(positive improvement); menghargai waktu; hidup hemat dan efisien; memiliki jiwa
wiraswasta; memiliki insting untuk bertanding dan bersaing; keinginan untuk mandiri
(independent); haus untuk memiliki sifat keilmuan; berwawasan makro dan universal;
memperhatikan kesehatan dan gizi; ulet dan pantang menyerah; berorientasi pada
produktivitas; dan memperkaya jaringan silaturrahmi. Sedangkan dalam penelitian
Saya ini menggunakan indicator ciri — ciri etos kerja positif dari Zainuddin Maliki
dalam diklat jurnal keagamaan yang terangkum dalam akronim 5K Kepribadian

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah sebagian kesimpulan tetapi kesimpulan itu belum akhir (final)

masih harus dibuktikan kebanarannya. Hipotesis adalah suatu jawaban dugaan yang

dianggap benar.”” Hipotesis dapat dipandang sebagai konklusi yang sifatnya sementara

*" Winarno Surahman, Metode Penelitian limiah (Bandung, Transito) hal 11.



atas dasar pengetahuan — pengetahuan.”® Mengingat hipotesis sebagai pedoman dalam

penelitian, maka Penulis merumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (H1)

Hipotesis alternatif dikatakan dikatakan juga hipotesis kerja yang singkat (H1).
Hipotesis alternatif menyatakan adanya hubungan antara variabel atau adanya
perbedaan di antara X dan Y. Rumusan hipotesisnya sebagai berikut: terdapat
hubungan (pengaruh) antara Bimbingan Konseling Islam melalui Client Centered
Therapy di Bursa Kerja Khusus dalam meningkatkan etos kerja siswa SMK Ma’arif
NU Benjeng.

2. Hipotesis Nihil (HO)

Hipotesis nol menyatakan adanya persamaan atau tidak adanya perbedaan antara
dua kelompok variabel atau lebih.* Rumusan hipotesisnya seperti berikut: tidak ada
hubungan (pengaruh) antara Bimbingan Konseling Islam melalui Client Centered
Therapy di Bursa Kerja Khusus dalam meningkatkan etos kerja siswa SMK Ma’arif

NU Benjeng.

*8 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian (jakarta, UGM 1986) hal. 74.
*9 Mardilis, Metode Penelitian (Jakarta, Bumi Aksara) h.51



